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ABSTRAK

Emma Melinda (E1011211076): Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Jalan
Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan Aktivitas
Masyarakat Kecamatan Kubu. Skripsi Program Studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Tanjungpura, Pontianak
2025.

Penulisan skripsi ini membahas tentang Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur
Jalan Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan Aktivitas
Masyarakat Kecamatan Kubu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis pengelolaan pembangunan infrastruktur jalan menuju Pelabuhan Pinang
Baru-Rasau Jaya yang memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
masyarakat Kecamatan Kubu, Kabupaten Kubu Raya. Jenis penelitian yang
digunakan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Di mana lokasi penelitian berada
di Desa Kampung Baru, Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori manajemen pembangunan menurut Erika
Revida (2021), tentang Empat Tahap Pembangunan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan pembangunan infrastruktur jalan masih belum efektif.
Perencanaan tidak dilakukan secara partisipatif, pelaksanaan terhambat karena status
jalan merupakan aset pemerintah pusat, serta minimnya monitoring dan evaluasi
berkala. Selain itu, masyarakat sering menghadapi hambatan perjalanan terutama saat
musim hujan karena jalan licin, berlubang, dan rawan kecelakaan. Pengawasan, baik
internal maupun eksternal, juga tidak berjalan optimal. Rekomendasi yang diajukan
meliputi perlunya koordinasi lintas lembaga untuk percepatan hibah aset Pelabuhan
Pinang Baru, pengajuan proposal perbaikan jalan ke pemerintah pusat, penguatan
sistem pemantauan rutin, serta partisipasi masyarakat dalam menjaga beban
kendaraan agar kerusakan tidak semakin parah.

Kata Kunci : Pengelolaan Pembangunan, Infrastruktur Jalan, Pelabuhan



ABSTRAC

Emma Melinda (E1011211076): Management of Road Infrastructure Development
Leading to Pinang Baru-Rasau Jaya Port to Facilitate the Activities of the Kubu
District Community. Thesis. Public Administration Study Program, Faculty of
Social and Political Sciences, Tanjungpura University, Pontianak 2025.

This thesis examines the management of road infrastructure development leading to
Pinang Baru-Rasau Jaya Port. In order to support the operations of the Kubu District
community, Kubu Raya Regency, this study intends to define and analyze the
management of road infrastructure development leading to Pinang Baru-Rasau Jaya
Port. A qualitative descriptive method was used in this study. Kampung Baru Village,
Kubu District, Kubu Raya Regency, is the site of the study. The Four Stages of
Development, developed by Erika Revida in 2021, is the theory that was applied in
this study. The findings show that road infrastructure development management is
still inefficient. Because the road status is a central government asset, planning is not
done in a participatory way, execution is hindered, and frequent monitoring and
assessment are lacking. Additionally, the town frequently encounters transport
challenges because of potholed, slick roads that are prone to accidents, particularly
during the rainy season. Additionally, both external and internal supervision are
subpar. The suggestions put forth include the necessity of interagency cooperation to
expedite the awarding of the Pinang Baru Port asset, the submission of proposals for
road repairs to the central government, the reinforcement of the regular monitoring
system, and community involvement in limiting vehicle loads to prevent further
damage.

Keywords: Port, Road Infrastructure, Development Management



RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Jalan Menuju
Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan Aktivitas Masyarakat”. Judul
ini dipilih bermula karena melihat adanya jalan yang rusak parah, kemudian
manajemen pembangunannya terdapat kekurangan dalam pengelolaannya dari Dinas
Perhubungan hal tersebut membuat mengganggu aktivitas masyarakat terutama di
Kecamatan Kubu yang merupakan transformasi laut antara Kecamatan Kubu dan
Kecamatan Rasau Jaya, sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti hal

tersebut.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pengelolaan
Pembangunan Infrastruktur Jalan Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna
Memudahkan Aktivitas Masyarakat Kecamatan Kubu. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis Pengelolaan Pembangunan
Infrastruktur Jalan Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan
Aktivitas Masyarakat Kecamatan Kubu. Manfaat penelitian ini adalah diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan penelitian selanjutnya
mengenai pengelolaan pembangunan infrastruktur jalan guna memudahkan aktivitas
masyarakat, khususnya di prodi Administrasi Publik konsentrasi Manajemen Publik
Fakultas Ilmu Sosial dan IlImu Politik Universitas Tanjungpura. Manfaat lain yaitu
diharapkan bisa memberikan masukan kepada Pemerintah kabupaten Kubu Raya
khususnya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kubu Raya dalam
pengelolaan pembangunan infrastruktur dan dapat memajukan suatu daerah serta

menyejahterakan masyarakat, serta memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.



Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
dalam pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara wawancara
dan dokumentasi Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan
data yang di peroleh secara mendalam Penelitian ini melibatkan Dinas Perhubungan
Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan Kubu, Desa Kampung Baru, Dusun Pinang Baru,

dan Masyarakat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive.

Hasil dari peneliti tersebut masih terbilang kurang efektif dilihat dari teori
yang di gunakan dalam penelitian ini. Penelitian menemukan bahwa kondisi jalan
menuju Pelabuhan Pinang Baru sangat rusak, berlubang dalam, sering tergenang air,
dan sangat sulit dilalui, terutama saat musim hujan. Tidak ada perbaikan signifikan
selama bertahun-tahun. Salah satu masalah utama yang diungkap adalah
ketidakjelasan status kepemilikan aset pelabuhan dan jalannya. Pelabuhan merupakan
aset Kementerian Perhubungan (Pemerintah Pusat), bukan Pemerintah Kabupaten.
Hal ini menyebabkan Pemerintah Kabupaten Kubu Raya, khususnya Dinas
Perhubungan Kubu Raya tidak bisa secara langsung menganggarkan dana atau
melakukan pembangunan. Perencanaan pembangunan infrastruktur tidak dilakukan
secara sistematis dan partisipatif. Kemudian monitoring dan evaluasi terhadap
pembangunan jalan tidak dilakukan secara formal dan berkala. Hal ini menyebabkan
kerusakan terus berlanjut tanpa ada perbaikan yang signifikan. Juga pengawasan, baik
internal oleh lembaga desa atau eksternal seperti BPD dan masyarakat, tidak berfungsi

optimal.

Kemudian adapun saran yaitu diantaranya: 1.Dinas Perhubungan Kubu Raya

perlu mengajukan proposal untuk perbaikan jalan secara menyeluruh, dengan

Vi



melibatkan instansi terkait di tingkat provinsi atau pusat. Hal ini dapat mencakup
pengaspalan, pemerataan permukaan jalan, dan penguatan struktur jalan agar dapat
bertahan lama serta mengurangi kerusakan di musim hujan. 2.Mengingat jalan ini
masih merupakan aset milik pemerintah pusat (Kementerian Perhubungan), Dinas
Perhubungan Kabupaten Kubu Raya perlu memperkuat koordinasi dengan
Kementerian Perhubungan untuk mempercepat proses hibah dan peningkatan kualitas
jalan. Ini penting agar Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu Raya memiliki
kewenangan lebih besar dalam perbaikan dan pemeliharaan jalan. 3.Dinas
Perhubungan perlu memperkenalkan sistem pemantauan berkala untuk mendeteksi
kerusakan pada jalan lebih awal. Melakukan pemeriksaan jalan secara rutin (baik
visual maupun teknis) dan menyarankan perbaikan kecil sebelum kerusakan lebih
parah bisa mengurangi biaya perbaikan jangka panjang. 4.Masyarakat pengguna jalan
juga harus memperhatikan beban muatan agar kerusakan jalan pelabuhan tersebut

tidak semakin parah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan merupakan sarana transportasi yang berupa lintasan atau jalur yang
digunakan oleh kendaraan dan pejalan kaki untuk bergerak dari satu tempat ke tempat
lain. Jalan berfungsi sebagai penghubung antara daerah, memfasilitasi mobilitas
barang dan orang, serta mendukung kegiatan ekonomi di berbagai sektor. Dengan
infrastruktur jalan yang baik, akses terhadap layanan publik, seperti pendidikan,
kesehatan, dan pasar, akan lebih mudah, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Hal tersebut telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 38
Tahun 2004 tentang Jalan, pada pasal 5 tentang fungsi jalan dan pentingnya
pengelolaan untuk menjamin keberfungsian jalan yang berbunyi “Jalan sebagai
bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial
budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Jalan sebagai prasarana distribusi barang
dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Jalan yang
merupakan satu kesatuan sistem jaringan jalan menghubungkan dan mengikat seluruh
wilayah Republik Indonesia”. Berdasarkan peraturan tersebut dijelaskan bahwa jalan
memiliki fungsi sebagai penggerak ekonomi maupun aktivitas manusia. Namun,
banyak wilayah, terutama di negara berkembang, infrastruktur jalan sering kali
mengalami berbagai masalah. Salah satu penyebab utama adalah kondisi jalan yang
sudah tua dan kurang terawat. Banyak jalan dibangun bertahun-tahun lalu dan belum

mendapatkan pemeliharaan yang memadai.



Kubu Raya, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat,
memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan konektivitas
antar wilayah. Infrastruktur jalan di daerah ini berfungsi sebagai penghubung utama
antara kota dan desa, memfasilitasi transportasi barang dan orang, serta mendukung
akses terhadap layanan publik. Namun, infrastruktur jalan di Kubu Raya menghadapi
tantangan serius terkait kerusakan yang meluas. Salah satu faktor utama penyebab
kerusakan jalan di Kubu Raya adalah kurangnya pengelolaan yang memadai. Banyak
jalan di daerah ini dibangun bertahun-tahun lalu dan tidak mendapatkan perhatian
yang cukup dari pemerintah dalam hal pengelolaan dan perbaikan. Kondisi ini
diperparah oleh anggaran yang terbatas, yang sering kali menghambat upaya untuk
melakukan pengelolaan secara rutin. Sebagai akibatnya, banyak jalan yang berlubang,
retak, dan tidak layak digunakan, terutama saat musim hujan. Kerusakan infrastruktur
jalan di Kubu Raya tidak hanya berdampak pada aktivitas masyarakat, tetapi juga
berpengaruh pada perekonomian daerah. Akses yang buruk terhadap pasar dan
layanan publik dapat menghambat potensi ekonomi lokal. Padahal sudah ada
peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Kubu Raya Nomor 12 Tahun 2019 tentang tata
cara penanganan jalan dan jembatan serta drainase pada unit pelaksanaan teknis
daerah pemeliharaan jalan dan jembatan yang berbunyi “bahwa dalam rangka
efektivitas dan efisiensi serta tertib penanganan jalan dan jembatan serta drainase,
perlu diatur tata cara penanganan jalan dan jembatan serta drainase” walaupun sudah
ada peraturan Bupati namun jalan di Kubu Raya masih banyak yang tidak terkelola
dengan baik, padahal pengelolaan infrastruktur jalan menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan.



Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Kubu Raya tepatnya di
pelabuhan Pinang Baru Dusun Pinang Baru Desa Kampung Baru Kecamatan Kubu.
Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya memegang peranan penting dalam mendukung
aktivitas ekonomi dan perdagangan di wilayah tersebut. Sebagai salah satu pintu
masuk utama untuk pengangkutan barang, dan sebagai akses untuk menuju pasar,
rumah sakit, dan sekolah sehinggga aksesibilitas menuju pelabuhan sangat
menentukan kelancaran arus barang dan aktivitas masyarakat. Namun, jalan menuju
pelabuhan ini mengalami kerusakan parah yang diakibatkan oleh genangan air,
sehingga menghambat operasional dan memengaruhi perekonomian daerah. Salah
satu penyebab utama kerusakan jalan menuju Pelabuhan Pinang Baru adalah
kurangnya pengelolaan yang memadai. Dermaga pelabuhan penyeberangan Kapal
Fery Pinang Baru ke Rasau Jaya ini dibangun diperkirakan pada tahun 2006 oleh
Kemenhub Pusat dan tahun 2016 baru ada penimbunan dengan tanah kuning oleh
Proyek Dinas PU dan Penataan Ruang Kubu Raya pada jalan pelabuhan tersebut dan
sampai saat ini belum pernah ada lagi perbaikan oleh Pemerintah Pusat Kemenhub

maupun Pemerintah Daerah.

Gambar 1.1




Sumber: https://jejakkasustv.com

Berdasarkan gambar tersebut kedalaman lubang diperkirakan memiliki
kedalaman sekitar 40-50 meter. Pada berita Jejak Kasus Tv jalan menuju
Penyeberangan Pinang Baru - Rasau Jaya sudah bertahun-tahun tidak mendapat
perhatian dari pihak terkait. Selain itu, akses jalan menuju area itu kini sedang
ditanami pohon pisang, warga ramai-ramai menanam pohon pisang karena
mengungkapkan kekesalannya terhadap pemerintah karena tidak ada kepedulian dan
tanggapan dari pemerintah, dan berharap pemerintah dapat melirik dan memperbaiki
infrastruktur jalan tersebut. Padahal pelabuhan tersebut merupakan akses roda
perekonomian yang dibutuhkan dari daerah-daerah pedesaan seperti Desa Pinang
Luar, Desa Kampung Baru, Desa Air Putih, Desa Sui Deras, Desa Arus Deras, Desa
Sui Bemban, yang menggunakan truk angkutan di antaranya mengangkut sawit,
sembako, alat bangunan, roda empat, tosa, roda dua, yang saat ini menimbulkan

kemacetan dan kerusakan kendaraan bermotor apalagi di musim penghujan.

Gambar 1.2

Infrastruktur Jalan Pinang Baru Dilihat Dari Satelit

Sumber: Google Earth



Gambar tersebut merupakan kondisi pelabuhan Pinang Baru jika dilihat dari
satelit dapat dilihat infrastruktur jalan tersebut mengalami kerusakan yang cukup
parah. Dalam tampakannya, genangan air yang melimpahi berbagai area infrastruktur
jalan pelabuhan, menciptakan pemandangan yang sangat mengkhawatirkan. Jalan-
jalan yang seharusnya menjadi jalur utama bagi kendaraan dan para pekerja Kini
tampak terendam, menghambat mobilitas dan aktivitas sehari-hari di pelabuhan.
Beberapa kendaraan yang terpaksa melewati area tersebut tampak kesulitan, dan ada
yang terjebak dalam genangan, menambah kesan darurat pada situasi ini. Kondisi ini
juga berpengaruh pada operasi masyarakat, di mana banyak aktivitas seperti bongkar
muat barang terhambat, mengganggu rantai pasokan dan berdampak pada
perekonomian lokal. Perbaikan jalan tersebut sebenarnya berada dalam kewenangan
Kementrian Perhubungan tetapi tempat pelabuhan tersebut merupakan milik Dinas
Perhubungan Kabupaten Kubu Raya. Namun, meskipun hal ini sering disuarakan,
pemerintah setempat kerap tidak memberikan tanggapan. Sebenarnya dalam
peraturan daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 7 tahun 2016 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kubu Raya tahun 2016-2036 terdapat indikasi
program yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Provinsi Kalimantan Barat dan
Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu Raya untuk melakukan Pemantapan pelabuhan
Pinang Baru waktu pelaksanaan pada tahun 2018-2026 dengan sumber dana APBD
Provinsi dan APBD Kabupaten, namun kenyataannya hingga sekarang tidak ada
perbaikan ataupun pengelolaan dari dinas terkait. Dan dalam Rencana Stategis
Perubahan (RENSTRA) Tahun 2019-2024 Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu
Raya tidak ada rencana perbaikan pada jalan pelabuhan Pinang Baru tersebut. Jika

tidak segera ditangani, kerusakan infrastruktur ini dapat memicu dampak yang lebih



luas, termasuk kehilangan pendapatan bagi para pelaku usaha yang bergantung pada

kelancaran operasional infrastruktur.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, diketahui bahwa
kerusakan jalan menuju Pelabuhan Pinang Baru—Rasau Jaya telah berlangsung cukup
lama tanpa adanya perbaikan yang signifikan dari pihak terkait serta faktor kondisi
jalan dan sering dilalui oleh mobil yang melebihi muatan juga mengakibatkan
semakin parahnya jalan tersebut. Padahal jalan ini memiliki peran vital sebagai jalur
distribusi barang dan mobilitas masyarakat antar wilayah, pemerintah daerah belum
menunjukkan upaya konkret dalam menangani kerusakan tersebut. Salah satu
hambatan utama yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah status kepemilikan
aset pelabuhan yang hingga saat ini masih tercatat sebagai milik Pemerintah Pusat
melalui Kementerian Perhubungan, sehingga kewenangan penuh atas pengelolaan
dan perbaikan infrastruktur pendukung, termasuk jalan akses, belum berada di bawah
kontrol langsung Pemerintah Kabupaten Kubu Raya. Ketidakjelasan status aset ini
mengakibatkan terbatasnya intervensi pembangunan dari pemerintah daerah, baik
dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan. Hal ini memperkuat
urgensi perlunya koordinasi lintas lembaga agar jalan menuju pelabuhan strategis ini

dapat dikelola secara efektif dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat.

Pelabuhan ini memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi dan
perdagangan di Kabupaten Kubu Raya. Kebaruan terletak pada fokus penelitian
terhadap jalan sebagai infrastruktur strategis yang menghubungkan daerah pedesaan
dengan pelabuhan, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian ini tidak hanya membahas kondisi fisik jalan, tetapi juga menekankan



bagaimana pengelolaan infrastruktur jalan berdampak langsung pada kelancaran
aktivitas ekonomi masyarakat, seperti distribusi barang, mobilitas masyarakat, dan
aksesibilitas ke pasar dan layanan publik. Aspek keterkaitan antara infrastruktur jalan
dan perekonomian daerah menjadikannya relevan untuk kebijakan pengembangan
ekonomi wilayah. Dengan demikian masalah ini menjadi pengingat akan pentingnya
perhatian dan tindakan dari pemerintah kabupaten Kubu Raya serta pihak terkait
untuk melakukan pengelolaan infrastruktur. Dengan permasalahan tersebut dapat
disimpulkan pengelolaan pembangun infrastruktur jalan menuju pelabuhan Pinang

Baru-Rasau Jaya belum efektif.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan

masalah peneliti yaitu;

1. Jalan menuju pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya sering digenangi oleh air
sehingga mengakibatkan kerusakan jalan.
2. Minimnya respon Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu Raya dalam

menangani infrastruktur jalan menuju pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya.

1.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka fokus dalam penelitian
ini adalah pengelolaan pembangunan infrastruktur jalan menuju pelabuhan Pinang

Baru-Rasau Jaya guna memudahkan aktivitas masyarakat Kecamatan Kubu.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pengelolaan Pembangunan Infrastruktur Jalan



Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan Aktivitas

Masyarakat Kecamatan Kubu?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis Pengelolaan Pembangunan
Infrastruktur Jalan Menuju Pelabuhan Pinang Baru-Rasau Jaya Guna Memudahkan

Aktivitas Masyarakat Kecamatan Kubu.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai pengelolaan pembangunan
infrastruktur jalan guna memudahkan aktivitas masyarakat, khususnya di prodi
Administrasi Publik konsentrasi Manajemen Publik Fakultas IImu Sosial dan llmu

Politik Universitas Tanjungpura.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada Pemerintah
kabupaten Kubu Raya khususnya Dinas Perhubungan Kabupaten Kubu Raya dalam
pengelolaan pembangunan infrastruktur dan dapat memajukan suatu daerah serta

menyejahterakan masyarakat, serta memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.



